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ABSTRAK 

Kota Surakarta merupakan kota seluas 46,72 km2 yang terbagi menjadi delapan sub 

sistem drainase menurut DPUPR Kota Surakarta. Sub Sistem Tanggul merupakan 

salah satu Sub Sistem yang sering mengalami masalah genangan/banjir pada 

beberapa titik. Hal ini terjadi karena beberapa penyebab diantaranya kepadatan 

penduduk yang mempengaruhi perubahan tata guna lahan, kurangnya kapasitas 

saluran untuk menampung limpasan pada jam puncak, serta saluran yang tertutup 

akibat adanya kotoran dan/atau sedimen. Perancangan ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kondisi eksisiting sistem drainase Sub Sistem Tanggul serta 

memberikan rekomendasi desain sistem drainase dengan penerapan konsep SUDS 

menggunakan pemodelan EPA SWMM 5.1. Dari hasil perhitungan kapasitas 

saluran eksisting dan debit rencana menggunakan hujan wilayah, didapatkan bahwa 

pada jam puncak, yaitu jam kedua, sebanyak 19 ruas saluran dengan panjang total 

4,32 km menunjukkan respon luapan. Dari 19 saluran tersebut, dilakukan 

perubahan dimensi pada 13 ruas saluran sepanjang 2,68 km termasuk penambahan 

ketinggian pada 4 ruas saluran sepanjang 0,92 km. Selain itu, dilakukan 

pengaplikasian SUDS sejumlah 143 buah rain barrel dan 870 sumur resapan yang 

tersebar pada 68 subcatchment. Dari simulasi perancangan yang dilakukan, didapat 

penurunan total runoff sebesar 30% dan penurunan peak runoff sebesar 39%. Total 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan untuk perancangan ini sebesar 

Rp 4.650.560.000,00 

 

Kata Kunci : Sub Sistem Tanggul, Sustainable Urban Drainage System, EPA 

SWMM 5.1, analisis hidrologi, analisis hidraulika  
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ABSTRACT 

Surakarta is a city with an area of 46.72 km2 which is divided into eight drainage 

sub-systems according to DPUPR Kota Surakarta. The Tanggul Sub-System is one 

of the sub-systems that often experiences inundation/flood problems at several 

points. This is due to several reasons, including population density which affects 

changes in land use, lack of canal capacity to accommodate runoff during peak 

hours, and closed canals due to dirt and/or sediment. This design aims to evaluate 

the existing condition of the drainage system of the Tanggul Sub-System and 

provide recommendations for the design of a drainage system by applying the 

SUDS concept using EPA SWMM 5.1 modeling. From the results of calculating 

the capacity of the existing canal and the planned discharge using regional rainfall, 

it was found that at the peak hour, namely the second hour, as many as 19 canal 

sections with a total length of 4.32 km showed an overflow response. Of the 19 

canals, dimensional changes were made to 13 canals along 2.68 km including height 

additions to 4 canals along 0.92 km. In addition, 143 rain barrels and 870 infiltration 

wells spread across 68 subcatchments have been applied to SUDS. From the design 

simulation carried out, it was obtained that the total runoff decreased by 30% and 

the peak runoff decreased by 39%. The total Budget Plan (RAB) required for this 

design is IDR 4.650.560.000 

 

Keywords : Tanggul Sub System, Sustainable Urban Drainage System, EPA 

SWMM 5.1, hydrological analysis, hydraulic analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pesat dalam suatu daerah diikuti oleh bertambahnya 

kepadatan penduduk daerah tersebut. Pertumbuhan penduduk yang semakin besar 

sebagai akibat dari perkembangan daerah mengakibatkan perkembangan kawasan 

komersial untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ada di lingkungan tersebut. 

Menurut Pranoto (dikutip dari Bintarto, 2001) pemukiman menempati wilayah 

paling luas dalam pemanfaatan ruang, mengalami perkembangan yang selaras 

dengan perkembangan penduduk. Perkembangan pemukiman tergantung pada 

karakteristik kehidupan masyarakat, potensi sumber daya, kondisi fisik alami, serta 

fasilitas kota terutama yang berkaitan dengan infrastruktur. Peningkatan jumlah 

penduduk memicu terjadinya peningkatan kebutuhan pelayanan, dan selaras 

dengan itu akan terjadi peningkatan sarana prasarana suatu wilayah / kota. 

Saluran drainase secara umum berfungsi untuk menampung limpasan air 

hujan untuk kemudian dialirkan menuju kolam penampungan atau sungai. Drainase 

perkotaan didefinisikan tidak terbatas pada teknik pembuangan kelebihan air 

namun lebih luas lagi berkaitan dengan aspek kehidupan yang terdapat dalam 

kawasan perkotaan. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, air hujan perlu 

ditampung dan dialirkan dengan baik agar tidak menggenang. Oleh karena itu, perlu 

dibuat saluran untuk menampung air hujan yang terdapat pada permukaan tanah 

dan mengalirkannya menuju suatu saluran pembuangan. Drainase merupakan 

bagian penting dari perencanaan tata ruang dan infrastruktur suatu kawasan, dengan 

banyak manfaat, dan keberadaannya harus dijaga dan dirawat semaksimal mungkin. 

Kota Surakarta merupakan kota seluas 46,72 km2 yang terletak di daerah 

dataran rendah antara pegunungan Merbabu dan Lawu. Kota Surakarta juga 

berbatasan dengan sungai besar yaitu Sungai Bengawan Solo di sisi selatan Kota 

Surakarta. Terdapat lima kecamatan di Kota Surakarta yaitu Kecamatan Laweyan, 

Serengan, Pasar Kliwon, Jebres, dan Banjarsari. Berdasarkan masterplan drainase 

pada situs resmi DPUPR Kota Surakarta didapat bahwa Kota Surakarta dibagi 
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menjadi delapan sub sistem drainase yaitu : Sub Sistem Kali Anyar, Sub Sistem 

Kali Pepe Hulu, Sub Sistem Kali Pepe Hilir, Sub Sistem Bengawan Solo, Sub 

Sistem Jenes, Sub sistem Gajah Putih, Sub Sistem Tanggul, dan Sub Sistem 

Wingko. 

Kecamatan Laweyan yang terdiri dari sebelas kelurahan, merupakan salah 

satu kecamatan di Kota Surakarta yang sering tergenang banjir. Kecamatan 

Laweyan memiliki luas wilayah sebesar 9,13 km2 dengan kepadatan penduduk 

sebesar 11.259,81 per km2. Berdasarkan data dari BPBD Kota Surakarta, tiga 

kelurahan pada Kecamatan Laweyan termasuk dalam kategori rawan sedang banjir 

yaitu pada Kelurahan Sondakan, Kelurahan Laweyan, dan Kelurahan Bumi serta 

satu kelurahan termasuk dalam kategori rawan berat banjir yaitu Kelurahan Pajang. 

Keempat kelurahan tersebut merupakan bagian dari Sub Sistem Tanggul yang 

dilalui oleh Kali Tanggul. Kali Tanggul mengalir melalui 4 kecamatan yaitu 

Laweyan, Serengan, Banjarsari, dan Pasar Kliwon. Sub Sistem Tanggul merupakan 

salah satu dari delapan sub sistem yang terdapat pada Kota Surakarta. Luas 

keseluruhan wilayah Sub Sistem Tanggul sebesar 664,09 hektar. Pada wilayah 

perencanaan Sub Sistem Tanggul terdapat 9 saluran primer yang langsung 

mengarah ke Kali Tanggul. 

Pada tanggal 8 Mei lalu Kota Surakarta dikepung banjir di berbagai 

wilayah. Salah satunya di Kecamatan Laweyan. Puluhan rumah terendam banjir 

dengan ketinggian mencapai satu meter. Selain itu, Jalan Slamet Riyadi atau di 

sekitar Sriwedari juga terendam banjir setinggi 30 hingga 50 sentimeter. Menurut 

Walikota Surakarta, dari keseluruhan saluran drainase yang ada, sekitar 40% tidak 

berfungsi secara optimal dikarenakan tingkat sedimentasi yang tinggi sehingga 

sering muncul genangan air seusai hujan deras. Tak hanya itu, berdasarkan data 

saluran tersumbat dari Pemerintah Kota Surakarta pada tahun 2021 sebesar 26% 

saluran tidak dapat mengalirkan air dengan optimal akibat tersumbat. 

Pemukiman yang sehat membutuhkan sistem drainase yang mampu 

mengalikan air tanpa kendala sehingga kawasan di lingkungan tempat tinggal bebas 

dari permasalahan banjir atau genangan air. Oleh karena itu perencanaan sistem 
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drainase di Kelurahan Pajang, Sondakan, Laweyan, serta Bumi perlu mendapat 

perhatian untuk menghindari bencana banjir agar dapat mendukung kenyamanan 

dalam kehidupan masyarakat di daerah pemukiman kelurahan tersebut.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijabarkan permasalahan sistem 

drainase di Sub Sistem Tanggul terutama pada Kecamatan laweyan, antara lain: 

1. Kepadatan penduduk yang mempengaruhi perubahan tata guna lahan 

sehingga daerah resapan air semakin berkurang 

2. Kurangnya kapasistas saluran untuk menampung limpasan pada jam 

puncak 

3. Saluran drainase tertutup kotoran dan sedimen sehingga pengaliran air 

pada saluran tidak maksimal 

4. Terdapat genangan di beberapa titik pada wilayah perencanaan Sub 

Sistem Tanggul 

Permasalahan sistem drainase yang terjadi di wilayah perencanaan 

tersebut perlu dilakukan review design dengan meninjau ulang tata guna lahan saat 

ini dan perubahan iklim yang berpengaruh. Perencanaan sistem drainase harus 

dilakukan berdasarkan peraturan dan pedoman-pedoman yang ada serta harus 

menentukan rekayasa apa yang sesuai dengan daerah tersebut dan dapat diterapkan 

di lapangan.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang ada maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi eksisting sistem drainase pada Sub Sistem 

Tanggul, apakah masih sesuai dengan kondisi saat ini dengan 

mempertimbangkan perubahan tata guna lahan? 

2. Bagaimana konsep rancangan dan perencanaan Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS) yang sesuai untuk diterapkan di Sub Sistem 

Tanggul? 
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3. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk perencanaan 

review-design sistem drainase di Sub Sistem Tanggul, Kota Surakarta? 

1.4 Rumusan Tujuan 

Adapun rumusan tujuan pada perencanaan ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan menganalisis kondisi eksisting sistem drainase di Sub 

Sistem Tanggul. 

2. Memberikan rekomendasi dan merencanakan desain sistem drainase 

berkelanjutan berdasarkan konsep Sustainable Urban Drainage 

System (SUDS) yang sesuai di Sub Sistem Tanggul. 

3. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk sistem drainase di 

Sub Sistem Tanggul. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Perencanaan ini dibatasi pada permasalahan terkait : 

1. Objek perencanaan adalah sistem drainase 

2. Ruang lingkup wilayah perencanaan dibatasi pada kelurahan Pajang, 

Sondakan, Laweyan, dan Bumi 

3. Ruang lingkup kegiatan perencanaan meliputi pengumpulan data, 

analisis kondisi eksisting, analisis hidrologi dan hidrolika, review 

DED, serta perancangan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

4. Perencanaan drainase dilaksanakan dengan konsep Sustainable Urban 

Drainage System (SUDS) 

1.6 Rumusan Manfaat 

1. Bagi pihak perencana pembangunan sistem drainase 

Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem drainase yang 

menerapkan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) di Sub 

Sistem Tanggul. 
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2. Bagi mahasiswa 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang perancangan sistem 

drainase sesuai dengan konsep SUDS serta dapat mengaplikasikan 

teori dan ilmu yang telah diterima  selama masa perkuliahan. 
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